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Artikel Informasi  A b s t r a c t 

Received : 21 November 2022 The Cananga flowers and Ocimum basilium L. leaves 

contain essential oil which function aromatherapy. The 

assential oil was used in parfume, cosmetic, and pharmacy 

industry. This research intend to make are aromatherapy 

from cananga flowers and Ocimum basilium L. essential 

oil. The research was carried out experimentally by 

making aromatherapy was preparation with a wax quality 

test which inclited organoleptic test namely color, shape, 

and aroma, burn time test, preference test. The results of 

this study indicate that the absence of discoloration from 

this formula is influenced by essential oils of cananga 

odorata and ocimum basilium L. The results of observation 

of dosage from showed aromatherapy was formula 1 

which was made with a special aroma of cananga odorata 

and ocimum basilium L. essential oil with a concentration 

of 5 ml, formula 2 which was made with a special aroma of 

cananga odorata and ocimum basilium L. essential oil 

with a concentration of 10 ml, formula 3 which was made 

with a special aroma of cananga odorata and ocimum 

basilium L. essential oil with a concentration of 15 ml, 

formula 4 which was made with a special aroma of 

cananga odorata essential oil with a concentration 5 ml, 

formula 5 which was made with a special aroma of 

ocimum basilium L. essential oil with a concentration 5 ml. 

The longest burning time of formula 4 and 5 because the 

addition of stearate, solid paraffin and a little essential oil 

is useful for increasing the long time of combustion. It can 

be concluded that aromatherapy candles are effective as 

aromatherapy are found in formula 3 because of the high 

content of essential oils. 
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PENDAHULUAN 

Minyak atsiri kenanga banyak digunakan 

dalam industri flavor, parfum, kosmetika, 

farmasi, sabun, aromaterapi dan spa. 

Minyak kenanga merupakan salah satu 

jenis minyak atsiri yang memiliki aroma 

yang khas yaitu beraroma floral dan 

berwarna kuning muda hingga kuning tua. 

(Pujiarti, 2015). 

Daun kemangi merupakan salah 

satu genus dari famili Lamiaceae yang 

kaya akan minyak essensial. Genus 

Ocimum memiliki lebih dari 150 spesies. 

Minyak essensial merupakan senyawa 
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yang mudah menguap sehingga 

menghasilkan aroma khas. Minyak 

essensial banyak digunakan dalam industri 

makanan, minuman, dan dalam 

pengobatan. Diindonesia kemangi sangat 

mudah ditemui dan banyak 

diperdagangkan dipasar tradisional dan 

pasar modern. Makanan yang diberi bahan 

tambahan kemangi memiliki aroma khas 

sehingga meningkatkan 

selera cita rasa dan mengakibatkan 

masakan lebih awet. Dalam pengobatan, 

kemangi digunakan dalam aroma terapi 

maupun untuk mengobati berbagai jenis 

penyakit. Pengobatan  tradisional 

memanfaatkan kemangi sebagai obat 

karminatif, sakit perut, dan anti 

pasmodial, mual, kembung dan disentri 

(Marina, 2018). 

Aromaterapi merupakan suatu 

teknik terapi yang menggunakan minyak 

atsiri untuk membantu menjaga 

kesehatan, menyegarkan serta 

menenangkan. Aromaterapi digunakan 

untuk mempengaruhi emosi seseorang 

dan membantu meredakan gejala penyakit, 

karena mempengaruhi sistem limbik di 

otak yang mempengaruhi emosi, suasana 

hati, dan memori, serta mampu 

merangsang produksi neurohormon 

(endorphin dan enchepalin) yang 

berfungsi untuk menghilangkan rasa sakit, 

serta serotonin Secara imunologi 

arometerapi dapat meningkatkan limfosit 

pada pembuluh darah perifer, 

meningkatkan CD8 dan CD16 yang 

berperan dalam imunitas. Salah satu cara 

penggunaan aromaterapi adalah dengan 

menghirup. Ketika menghiruparomaterapi 

maka minyak atsiri yang terkandung di 

dalamnya akan mempengaruhi fisik, 

emosional, dan mental. Minyak atsiri 

merupakan senyawa metabolit sekunder 

yang termasuk dalam golongan terpen 

yang disintesis melalui jalur asam 

mevalonat minyak atsiri memberikan 

aroma tertentu dan khas pada tumbuhan 

saat ini minyak atsiri sudah digunakan 

sebagai parfum, kosmetik, antibiotik, 

antioksidan, imunostimulan, mengurangi 

stres, dan terapi bagi penyakit ringan 

(Ambar, 2018). Tujuan dari penelitian ini 

: 

a. Untuk mengetahui bahwa bunga 

kenanga (Cananga odorata) dan daun 

kemangi (Ocimum basilicum L.) dapat 

diformulasikan menjadi lilin 

aromaterapi. 

b. Untuk mengetahui pada formulasi 

berapakah aromaterapi dari kombinasi 

minyak atsiri bunga kenanga (Cananga 

odorata) dan daun kemangi ( Ocimum 

basilicum L.) yang paling bagus 

digunakan. 

 

METODE  

Kegiatan Penelitian ini dilakukan di 
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Laboratorium Teknologi Sediaan Farmasi 

Univertitas Sari Mutiara Indonesia, 

Medan. Sumatera Utara untuk pembuatan 

formulasi sediaan lilin. Kegiatan ini 

berlangsung pada bulan Oktober - 

Desember 2022. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melaksanakan kegiatan 

pembuatan formulasi sediaan lilin tersebut 

dapat disimpulkan bahwa minyak atsiri 

bunga kenanga (Cananga odorata) dan 

daun kemangi (Ocimum basilicum L.) 

dapat diformulasikan menjadi lilin 

aromaterapi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Konsentrasi lilin aromaterapi dari 

kombinasi minyak atsiri bunga 

kenanga (Cananga odorata) dan daun 

kemangi ( Ocimum basilicum L.) yang 

paling bagus digunakan yaitu 15 ml. 

b. Disarankan kepada peneliti 

selanjutnya untuk terus meningkatkan 

nilai guna dari minyak atsiri bunga 

kenanga dan minyak atsiri daun 

kemangi, seperti dalam bidang 

kesehatan lainnya dengan membuat 

bentuk sediaan lain. 

c. Disarankan kepada peneliti 

selanjutnya untuk memformulasikan 

sediaan lilin aromaterapi dengan 

membuat perbandingan antara sediaan 

lilin aromaterapi yang sudah dibuat 

dengan lilin aromaterapi yang dijual 

dipasaran. 
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